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ABSTRAK

Penelitian tentang pengaruh kerapatan alang-alang (Imperata cylindrica (L.) Beauv)
terhadap pertumbuhan dan hasil kedelai (Glycine max (L.) Merr) var. willis telah
dilaksanakan dirumah kawat dan Laboratorium Ekologi Jurusan Biologi Fakultas
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Andalas pada bulan Januari
sampai April 2011. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
kerapatan gulma alang-alang terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai.
Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan lima perlakuan
masing-masing 0, 1, 2, 3 dan 4 individu alang-alang/polybag dan lima ulangan. Dari
hasil penelitian diketahui bahwa kerapatan 1 individu gulma alang-alang (Imperata
cylindrica)/polybag telah memperlihatkan pengaruh yang nyata terhadap jumlah
cabang primer tanaman kedelai, jumlah polong/tanaman kedelai, jumlah polong
bernas/tanaman kedelai, berat biji kering/tanaman kedelai dan berat kering tanaman
kedelai. Kehilangan hasil tanaman kedelai tertinggi terdapat pada kerapatan 4
individu alang-alang/polybag sebesar 57,94%
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Gulma adalah tumbuhan yang tumbuh pada waktu dan tempat serta kondisi yang
tidak diinginkan manusia (Sukman dan Yakup, 1995). Selanjutnya, Rukmana dan
Saputra (1999) mengatakan bahwa gulma adalah tumbuhan yang tidak dikehendaki
yang mengganggu usaha manusia dalam mencapai kesejahteraan dan memiliki
kemampuan kompetitif dan agresif serta tumbuhan yang kukuh (gigih) dan tahan
pengendalian.

Kedelai merupakan protein nabati yang sangat penting untuk meningkatkan
gizi masyarakat, dengan demikian tanaman ini perlu diusahakan. Produksi kedelai di
Indonesia masih tergolong rendah, hal ini disebabkan karena pengolahan tanah yang
kurang tepat, pemupukan yang kurang sempurna, kekeringan, serangan hama
penyakit dan gulma serta mutu benih yang kurang baik (Indranada, 1986).

Salah satu faktor pembatas dalam meningkatkan produksi kedelai yang
dibudidayakan pada lahan kering adalah gulma. Menurut Kasasasian (1979) dalam
Sabe & Bangun (1985), keberadaan gulma yang menyebabkan penurunan hasil sejak
awal pertumbuhan sampai sepertiga umur tanaman. Menurut Rachman er al. (1993),
pada pertanaman kedelai ditemukan 24 jenis gulma yang terhimpun ke dalam:
golongan berdaun lebar 18 jenis, teki satu jenis dan rumput-rumputan 5 jenis. Bila
gulma ini tidak dikendalikan, gulma mampu menurunkan hasil kacang-kacangan 60-
70% (Mercado, 1979; Ardjasa dan Bangun, 1985 cit. Adrizal dan Lamid, 1993).
Terutama kedelai, penurunan hasil yang dapat ditimbulkan karena adanya gulma di
pertanaman kedelai berkisar 16-68% (Bangun, 1987). Secara umum, gulma yang
bersaing dengan kacang-kacangan adalah dari golongan teki, berdaun lebar, dan

berdaun sempit (Mercado, 1979).



gram dan varietas ljen yang berasosiasi dengan teki (V2G2) yaitu 36,50 gram.
Berdasarkan hasil diatas jelas terlihat bahwa varietas Sinabung memiliki bobot biji
per tanaman tertinggi. Hasil tanaman kedelai yang meningkat merupakan refleksi
kemampuan kompetisinya yang tinggi, sehingga tanaman kedelai mengalami
pertumbuhan yang lebih baik dengan memanfaatkan faktor tumbuh yang ada secara
maksimal sehingga distribusi fotosintat ke bagian limbung juga semakin meningkat
(Wicks, Crutcfield dan Burnside, 2004).

Berdasarkan penelitian Sutrisno (1992), kehadiran gulma sampai umur 30
hari ternyata cenderung menekan pertumbuhan tanaman kacang tunggak (Vigna
unguiculata (L.) Walp). Selanjutnya, apabila lamanya gulma berasosiasi sampai 40
hari, penekanan terhadap laju tinggi tanaman kacang tunggak (Vigra unguiculata
(L.) Walp) makin nyata. Seperti, apabila gulma dibiarkan berasosiasi dengan
tanaman kacang tunggak selama 30 hari akan terjadi penurunan ILD sebesar 16,8%
dan bila gulma dibiarkan berasosiasi selama 40 hari maka akan terjadi penurunan
ILD sebesar 48,05% dibandingkan dengan keadaan disiang selama pertumbuhan
tanaman. Apabila gulma dibiarkan tumbuh (tak disiang) sampai hari ke 30,40,50 dan
kemudian disiang berturut-turut akan menurunkan bobot 100 biji sebesar 2,3% ;
4,1% dan 3,94%. Jika gulma dibiarkan berasosiasi selama pertumbuhan maka bobot
100 biji akan berkurang 9,7% terhadap perlakuan disiang selama pertumbuhan.

Dari pepelitian Wirawati, Tjitrosoedirdjo dan Bangun (1988) dihasilkan
bahwa campuran dua benih padi dengan dua gulma rumput lamhani setiap pot sudah
dapat menurunkan jumlah gabah setiap malai dan bobot gabah bemas.
Mangoensoekardjo (1978) menyatakan bahwa populasi empat teki setiap pot dapat
menurunkan hasil padi gogo 25,9%, Sorgum 14,9%, dan Kacang Tanah 21,4%.

Alang-alang (Imperata cylindrica (L.) Beauv) merupakan salah satu gulma

yang sering dijumpai pada pertanaman kedelai dan termasuk kategori noxious weed



(gulma berbahaya dan sangat merugikan) serta sulit dikendalikan oleh herbisida
(Budi dan Hajoeningtijas, 2008). Alang-alang (Imperata cylindrica (L.) Beauv)
merupakan gulma utama yang menimbulkan berbagai masalah terhadap tanaman
pertanian; dimana ia bersaing dengan tanaman dalam pengambilan unsur hara, air,
cahaya matahari, karbon dioksida dan oksigen, dan pada kondisi tertentu juga ruang
tempat tumbuh (Barr ez al., 1975; Moody, 1981; Klingman et al., 1981 cit. Ardi,
1994). Selain itu, alang-alang juga mengeluarkan zat alelopati atau zat penghambat
pertumbuhan melalui akar atau bagian lainnya (Tjitrosoedirdjo, Utomo dan
Wiroatmodjo, 1984). Zat alelopati yang dihasilkan oleh alang-alang tidak hanya
menghambat bagi pertumbuhan tanaman tetapi juga menghambat terhadap
pertumbuhan gulma selain alang-alang. Senyawa-senyawa yang bersifat alelopati
yang terdapat pada alang-alang terutama terdiri dari golongan fenol (Eussen, 1978
dan Sajise, 1980).

Menurut penelitian Denian dan Yudarfis (1996), kerapatan gulma
memberikan pengaruh nyata dalam menurunkan produksi (berat berangkasan)
tanaman nilam. Pada perlakuan tanpa gulma (kontrol), berat basah dan berat kering
tanaman nilam yaitu 329,34-142,71. Sedangkan pada perlakuan dengan kerapatan
alang-alang dan paku resam 6 batang per pot memperlihatkan angka yang terkecil
pada berat basah dan berat kering berangkasan tanaman nilam. Rendahnya berat
basgh dan berat kering tanaman nilam yaitu 215-93,17 (alang-alang) dan 219,25-
95,01 (paku resam) erat kaitannya dengan pengaruh kerapatan gulma yang dapat
menekan pertumbuhan cabang primer tanaman. Pada perlakuan tanpa gulma
(kontrol), jumlah cabang primer tanaman nilam yaitu 6,3. Sedangkan jumlah cabang
primer tanaman nilam pada perlakuan dengan kerapatan alang-alang dan paku resam
6 batang per pot yaitu 5,1 (alang-alang) dan 5,1 (paku resam). Dengan rendahnya




1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan Penelitian ini adalah :

“Untuk mengetahui pengaruh kerapatan gulma alang-alang (Imperata cylindrica (L.)
Beauv) terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai (Glycine max (L.) Merr)”

Manfaat Penelitian ini adalah :

1. Memberikan informasi terutama dalam bidang perkebunan dan bidang
pengendalian gulma, tentang pengaruh kerapatan gulma alang-alang
(Imperata cylindrica (L.) Beauv) terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman
kedelai (Glycine max (L..) Merr).

2, Menambah pengetahuan penulis mengenai pengaruh kerapatan gulma alang-
alang (Imperata cylindrica (L.) Beauv) terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman kedelai (Glycine max (L.) Merr) sehingga dapat digunakan sebagai
panduan dalam melakukan tindakan pengendalian guima alang-alang
(Imperata cylindrica (L.) Beauv) pada pertanaman kedelai (Glycine max (L.)
Merr).

1.4 Hipotesa Penelitian
Kerapatan alang-alang (Imperata cylindrica (L.) Beauv) dengan 1 individu alang-
alang/polybag sudah dapat menekan pertumbuhan tanaman kedelai (Glycine max (L.)

Merr) dan dapat menyebabkan penurunan hasil kedelai.



lemak 15%. Di samping itu, kedelai juga mengandung mineral seperti kalsium,
posfor, besi, vitamin A dan B. Kebutuhan akan kedelai terus meningkat dari tahun ke
tahun seirama dengan peningkatan jumlah penduduk, sementara produksi yang
dicapai belum mampu mengimbangi kebutuhan tersebut. Pada tahun 2004 misalnya,
kebutuhan kedelai di Indonesia diperkirakan mencapai 1.951.100 ton sedangkan
produksi pada tahun yang sama 672.439 ton (Hilman, 2004). Ini berarti defisit
1.278.661 ton (34,46%). Untuk memenuhi jumlah kekurangan ini dan
mempertahankan tingkat konsumsi yang cukup pada masa mendatang, hasil tanaman
kedelai harus terus ditingkatkan. Mengingat peningkatan produksi padi yang
direncanakan pemerintah masih cukup tinggi, lahan sawah beririgasi perlu
dipertahankan untuk tanaman padi. Dengan perkataan lain bahwa lahan kering yang
luasnya diperkirakan mencapai 90 juta hektar menjadi tumpuan harapan bagi usaha
peningkatan produksi kedelai melalui jalur perluasan areal. Zat isoflavon yang ada
pada kedelai ternyata berfungsi sebagai antioksidan (Satari, Sadjad dan
Sastrosoedardjo, 1977).

Dengan beragamnya penggunaan kedelai menjadi pemicu peningkatan
kebutuhan komoditas ini. Saat ini harga kedelai di pasar Internasional naik 100%.
Kalau di awal 2007 harga kedelai masih 300 dollar AS per ton, di akhir tahun 2007
meningkat menjadi 600 dollar per ton. Kenaikan harga kedelai di pasar dunia
berdampak langsung terhadap kenaikan harga kedelai di dalam negeri. Pemerintah
Indonesia kembali menggalakkan menanam kedelai untuk memenuhi kebutuhan
dalam negeri. Berbagai upaya dilaksanakan pemerintah untuk mendorong
peningkatan produksi kedelai, antara lain melalui program intensifikasi dan
ekstensifikasi. Untuk mendukung keberhasilan program tersebut, penyediaan varietas
unggul memegang peranan penting, di samping penerapan teknologi budidaya lain,

sarana produksi, penyuluhan, dan jaminan pasar yang baik (Nazar er al., 2008).
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pemunculan bibit di lapangan rendah, terutama dalam kondisi tanah yang kurang
ideal. Sehingga benih kedelai yang akan ditanam harus disimpan dalam lingkungan
yang menguntungkan (suhu rendah) , agar kualitas benih masih tinggi sampai akhir

penyimpanan (Egli dan Krony, 1996 cit. Viera et al., 2001).

2.2 Biologi Alang-Alang (Imperata cylindrica (L.) Beauv)
Imperata cylindrica (L.) Beauv adalah gulma yang banyak terdapat di daerah yang
dibudidayakan untuk lahan pertanian, baik di daerah tropis maupun subtropis.
Melihat daerah tumbuhnya, alang-alang terdapat sampai ketinggian 2.000 m di atas
permukaan laut (Tjitrosoedirdjo et al., 1984). Alang-alang (Imperata cylindrica (L.)
Beauv) termasuk salah satu dari 10 gulma penting yang terdapat didaerah tropis,
karena kemampuannya berkompetisi yang tinggi serta mengeluarkan senyawa
alelokimia dan kemampuan memperbanyak diri juga tinggi, sehingga daya
penyebarannya luas dapat mendesak pertumbuhan dan perkembangan tanaman
(Madkar, Iskandar dan Sumintapura, 1981). Gulma ini tersebar luas, sangat
beradaptasi , dan mendominasi banyak daerah tropis dunia khususnya di Afrika dan
di Asia Tenggara (Eussen, 1980). Lahan yang ditumbuhi alang-alang (/mperata
cylindrica) di Indonesia cukup luas dan diperki-rakan sekitar 30 juta hektar, yang
tersebar di Sumatera, Kalimantan, Sulawesi dan Irian Jaya (Koesterman et al., 1987
cit. Aprisal, 1999) . Setiap tahun lahan alang-alang bertambah 150-200 ribu hektar
(Departemen Pertanian, 1980 cit. Adiningsih dan Mulyadi, 1992).

Dilihat dari taksonominya, Alang-alang memiliki sistim klasifikasi sebagai

berikut:
Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Liliopsida

Ordo : Poales
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Famili : Poaceae
Genus : Imperata
Spesies : Imperata cylindrica (L.) Beauv

Alang-alang tergolong jenis gulma tahunan yang memiliki akar dan rimpang,
tinggi berkisar antara 50 dan 200 cm. Panjang daun dapat mencapai 150 cm dan lebar
antara 4-18 mm, batang memiliki diameter hingga 8 mm yang terdiri dari 1-4 ruas.
Rimpang alang-alang berdiameter 2-4,5 mm, tumbuh menjalar pada kedalaman 15-
20 cm dari permukaan tanah atau lebih dari 20 cm pada tanah berpasir atau
bergambut. Pada setiap ruas rimpangnya terdapat tunas kecil yang dapat berkembang
dan tumbuh menjadi individu baru. Oleh sebab itu, potongan rimpang alang-alang
mempunyai arti yang sangat penting dalam sistem perkembangbiakan. Alang-alang
berkembang biak secara generatif dan vegetatif, generatif yaitu dengan biji dan
vegetatif dengan rimpang. Tumbuhan ini dapat menghasilkan 3000 biji pertanaman.
Biji dapat berkecambah dalam waktu 1 minggu setelah tanam dan mampu bertahan
hidup selama satu tahun. Perkecambahan biji dirangsang oleh cahaya matahari dan
pH kecil dari 5. Alang-alang yang tumbuh dari biji umumnya belum membentuk
atau mempunyai rimpang selama 4 minggu pertama. Pada umumnya penyebaran dari
alang-alang menggunakan rimpang di dalam tanah yang panjangnya 25-30 cm dan
membentuk tajuk baru setiap ruasnya. Jadi, potongan rimpang pada pengolahan
tanah secara cepat dapat merangsang pembentukan rimpang yang lebih banyak.
Potongan rimpang sepanjang 15 cm dapat menghasilkan 350 alang-alang baru hanya
dalam waktu 6 minggu. Jika lahan dalam kondisi terbuka dapat mencapai 2-3 kali
lebih dibandingkan dengan alang-alang yang tumbuh dalam kondisi ternaung
(Suryaningtyas, Gumawan dan Gozali, 1996).

Menurut Ivens cit. Mercado (1979) jumlahnya bervariasi dari 500-1000 bijt.

Dalam keadaan di lapangan, apabila populasi alang-alang cukup tinggi, bisa
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mencapai jumlah 10-20 malai bunga per m”. Biji alang-alang yang berukuran kecil
ini dapat disebarkan melalui angin, air, atau menempel pada benda tertentu. Akar
rimpang alang-alang yang terpotong-potong menjadi beberapa bagian ruas, setiap
bagiannya akan tumbuh menjadi tumbuhan baru (Soerjani, 1970). Masalah yang
penting adalah bahwa alang-alang sanggup berkompetisi dengan tumbuhan lain. Dia
dapat menghasilkan bahan kering yang tinggi; mencapai 0,11 gram/hari. Secara
umum biomassa alang-alang dapat mencapai 11,5 ton/ha dari batang dan daunnya
saja. Di samping produksi bahan kering yang dihasilkan untuk menunjang
kemampuan berkompetisi, alang-alang dapat menghasilkan bahan alelopati yang
dapat menyebabkan alang-alang tumbuh secara mumi. Suatu potensi yang besar lagi
dari alang-alang adalah banyaknya titik tumbuh yang ada di sepanjang akar rimpang
yang mempunyai daya tahan dan daya tumbuh yang tinggi (Tjitrosoedirdjo ef al.,
1984).

Menurut Scerjani (1970), alang-alang memiliki toleransi yang besar terhadap
lingkungan seperti kelembaban, tinggi tempat, dan kesuburan tanah. Kemudian
dikemukakan pula oleh Sajise (1980) cit. Kalterina (1997) bahwa alang-alang dapat
tumbuh pada pH dibawah 3 dan di atas 9, bahkan tumbuh optimal pada pH 3. Sifat-
sifat inilah yang menyebabkan alang-alang mempunyai potensi yang besar sekali
untuk masuk dan berkembang ke suatu daerah.

Eussen (1978) dan Sajise (1980) melaporkan bahwa senyawa yang bersifat
alelopati pada alang-alang adalah senyawa fenol. Menurut Eussen (1978) cit. Ardi
(1999), alang-alang terdiri dari asam vanilin, p-hidroksi benzoat, asam kumarin dan
asam ferulik. Sedangkan menurut Sajise (1980) juga ditemukan adanya asam
isoferulik, asam salisilat, asam feratartrat dan asam anisat. Ardi dan Agustini (1999)

juga menemukan 6 senyawa fenol dalam ekstrak akar rimpang alang-alang yaitu
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tidak membuka dan biji lepas dari dinding buah. Contohnya Cyperus rotundus L.,
Cyperus iria L., Cyperus difformis L. (Moenandir, 1990).

Menurut habitatnya gulma dibagi atas 2 bagian yaitu gulma darat (terrestrial)
dan gulma air. Gulma darat ini ada yang termasuk kelompok setahun yaitu spesies
yang daur hidupnya tidak lebih dari satu tahun. Cara penyebaran dan pelestariannya
melalui biji ataupun spora. Contoh: Ageratum conyzoides, Echinochloa spp. Gulma
darat lainnya bersifat bienial; yaitu gulma yang pada tahun pertama tumbuh secara
vegetatif dan menghasilkan biji pada tahun kedua, setelah itu mati (contoh: Digitaria
spp., Beta spp., dan lain-lain). Gulma darat lainnya lagi adalah yang bersifat tahunan.
Tumbuhan ini dapat hidup beberapa tahun atau tak terbatas. Penyebaran dapat
melalui cara vegetatif atau dengan biji. Dengan cara bercocok tanam yang intensif
hampir semua jenis/spesies gulma dapat dikendalikan. Beberapa jenis spesies yang
masih kuat tumbuh biasanya adalah yang sulit dikendalikan seperti teki (Cyperus
rotundus) dan alang-alang (Imperata cylindrica). Gulma berkayu dapat diketemukan
pada daerah padang pengembalaan atau di daerah hutan. Gulma ini biasanya tumbuh
sebagai gulma perdu (semak belukar) yang berkayu. Gulina air adalah gulma yang
pertumbuhan dan peréyaratan hidupnya harus berada didaerah perairan. Gulma air
dapat pula dibedakan menjadi: (a) yang terapung di permukaan air (Eichhornia
crassipes, Saivinia spp.); (b) yang tenggelam di dalam air (Ceratopphyllum
demersum, Utricularia spp., Hydrilla verticillata, dan lain-lain); dan (c) yang timbul
ke permukaan tumbuh dari dasar (Nymphaea sp., Sagittaria sp., dan lain-lain)
(Tjitrosoedirdjo et al., 1984).

Kompetisi adalah salah satu corak hubungan antar spesies tumbuhan yang
terjadi pada dua atau lebih individu tanaman. Kedua belah pihak tumbuhan akan

dipengaruhi secara negatif karena tumbuhan tersebut. Hal ini terjadi karena kedua



ITII. PELAKSANAAN PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini di lakukan pada bulan Januari sampai April 2011 di Rumah Kawat dan
dilanjutkan di Laboratorium Ekologi, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Iimu

Pengetahuan Alam, Universitas Andalas, Padang.

3.2 Metode Penelitian

Penelitian ini di lakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan 5 perlakuan dan 5 ulangan sebagai berikut :

A Kedelai tanpa gulma (kontrol)

B Kedelai dengan 1 individu alang-alang / polybag

C. Kedelai dengan 2 individu alang-alang / polybag

D Kedelai dengan 3 individu alang-alang / polybag

E Kedelai dengan 4 individu alang-alang / polybag

Hasil pengamatan dianalisa secara statistik dan bila terdapat perbedaan yang nyata
maka di adakan uji lanjut DNMRT pada peluang 5 %.

3.3 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah timbangan, ayakan, polybag ukuran
8 kg, oven, ember penyiram, dan alat-alat tulis. Sedangkan bahan yang digunakan
adalah alang-alang (Imperata cylindrica (L.) Beauv), biji kedelai (Glycine max (L.)
Merr) var. Willis, azodrin 15 — WSC, Dithane M-45, air, dan tanah bekas

perladangan.
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3.4 Cara Kerja
3. 4. 1 Persiapan Tanah
Tanah yang diambil berasal dari tanah bekas perladangan, dibersihkan dari material-

material yang tidak penting, diayak dan dimasukkan sebanyak 8 kg per polybag.

3. 4. 2 Penanaman Kedelai
Untuk setiap polybag ditanam 3 biji kedelai dengan cara menugalkan sedalam 2, 5

cm per lobang,seterusnya tugalan ditutup dengan tanah yang telah disediakan.

3. 4. 3 Penjarangan
Penjarangan dilakukan pada umur 3 minggu setelah tanam untuk kedelai di

tinggalkan satu batang setiap polybag.

3. 4. 4 Penanaman Gulma

Alang-alang (Imperata cylindrica (L.) Beauv) ditanam dengan cara menugalkan
sedalam 2,5 cm secara merata, kemudian ditutup dengan tanah, masing—masing
perlakuan pada polybag dilebihkan 2 gulmanya. Setelah dilakukan penjarangan pada

kedelai pada umur 3 minggu, gulmanya ditinggalkan sesuai dengan perlakuan.

3.4.5 Penyiangan Terhadap Gulma Lain
Jika ada gulma lain yang tumbuh selain alang-alang, maka dilakukan penyiangan
terhadap gulma tersebut. Hal ini diamati tiap hari pengamatan agar gulma lain tidak

ikut memberikan pengaruh terhadap tanaman kedelai.
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3. 5. 5 Jumlah Polong Bernas / Tanaman

Dari semua polong yang didapat dipisahkan yang bernas dan di hitung jumlahnya.

3. 5. 6 Berat Biji Kering/ Tanaman
Setelah didapat polong bernas, kemudian dijemur sampai kering, selanjutnya

dipisahkan bijinya dan di timbang beratnya.

3.5.7 Persentase Kehilangan Hasil
Kehilangan hasil kedelai karena bersaing dengan gulma alang-alang dihitung dengan
menggunakan rumus Bua-ngam dan Mercado (1976) sebagi berikut:

L=A—-B x100%
A

Keterangan : L = Besarnya Kehilangan Hasil
A = Hasil Tanaman Pada Periode Bebas

B = Hasil Tanamn Pada Keadaan Bergulma

3.5.8 Berat 100 Biji
Berat 100 biji ditimbang yang diambil secara acak. Biji yang diambil telah
dikeringkan pada suhu 80 °C selama 48 jam.

3. 5. 9 Berat Kering Gulma
Setelah semua gulma dicabut dan kemudian dimasukkan ke dalam oven pada suhu

80°C selama 2 x 24 jam sampai beratnya konstan, kemudian baru di timbang.

3. 5. 10 Jumlah Individu Gulma
Jumiah individu gulma pada masing-masing perlakuan di hitung pada saat panen.
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alang/polybag sudah mulai menekan pertumbuhan tinggi tanaman. Hal ini dapat
disebabkan karena faktor hara penting yang dibutuhkan kedelai untuk pertumbuban
berada dalam keadaan terbatas sehingga mulai terjadinya persaingan. Sesuai dengan
pernyataan Moenandir (1990) bahwa persaingan yang kuat terjadi jika faktor-faktor
yang dibutuhkan dalam keadaan terbatas. Berdasarkan hasil yang didapatkan, kisaran
tinggi tanaman kedelai varietas willis pada penelitian ini tidak sesuai dengan
deskripsinya pada Lampiran 1. Hal ini disebakan karena pengaruh alelopati alang-
alang yang menyebabkan pertumbuban memanjang dari tanaman kedelai. Menurut
Sukman dan Yakup (1991), interaksi biokimia antara gulma alang-alang dan tanaman
lain yang kalah bertumbuh mengakibatkan gangguan perkecambahan biji (kecambah
jadi abnormal), pertumbuhan memanjang, dan susunan sel-sel akar pertumbuhan
tanaman yang kerdil, terjadinya klorosis, dan juga terjadi pengurangan organ
tanaman. |
Tinggi tanaman sangat dipengaruhi oleh kerapatan gulma, semakin besar
kerapatan gulma tinggi tanaman kedelai semakin menurun. Berdasarkan penelitian
yang dilakukan oleh Evizal (1996), alang-alang dan teki 2 bibit per polybag
menurunkan pertumbuhan stek vanili di ploybag; peningkatan jumlah gulma menjadi
4 bibit semakin menurunkan pertumbuban vanili, salah satunya adalah tinggi
tanaman. Tinggi tanaman vanili dengan 2 alang-alang per poliybag yaitu 36,2 cm,
ketika ditingkatkan jumlahnya menjadi 4 alang-alang per polybag tingginya menjadi
15,68 cm. Tinggi tanaman vanili dengan 2 teki per polybag yaitu 32,50 em, ketika
ditingkatkan jumiahnya menjadi 4 teki per polibag tingginya menjadi 27,48 cm. Hal
ini dijelaskan oleh Tjitrosoedirdjo ef al. (1984) bahwa alang-alang dan teki
mempunyai kemampuan tumbuh dan berkembang biak secara cepat. Alang-alang
juga diketahui mengeluarkan alelopati yang menghambat pertumbuhan tanaman
perkebunan misalnya lada dan karet (Djafii, 1991 dan Soedarsan, 1979 cit. Evizal,
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jumlah cabang primer menyebabkan rendahnya pembentukan percabangan/ranting
lainnya dan daun, sehingga berat berangkasan jadi berkurang (Sastroutomo,1990)..
Berdasarkan penelitian Denian dan Yudarfis (1996), jumlah cabang primer tanaman
nilam dengan perlakuan alang-alang 2 batang per pot berbeda nyata dengan alang-
alang 4 batang per pot. Jumlah cabang primer tanaman nilam dengan alang-alang 2
batang per pot yaitu 5,7 dan dengan alang-alang 4 batang per pot yaitu 5,1.

Berat kering tanaman kedelai tertinggi terdapat pada perlakuan A yaitu 6,10 g
dan berbeda nyata dengan perlakuan B,C,D, dan E. Perlakuan B,C, dan D tidak
berbeda nyata terhadap berat kering tanaman kedelai. Perlakuan B,C, dan D berbeda
nyata dengan perlakuan E. Berat kering tanaman kedelai yang terendah terdapat pada
perlakuan E yaitu 1,93 g. Hal ini terjadi karena selama fase pertumbuhan sampai
panen selalu terjadi persaingan dengan gulma karena keduanya tumbuh bersama dan
memperebutkan faktor-faktor lingkungan yang sama, sehingga pertumbuhan dan
produksi tanaman menurun (Kasasian, 1971).

Kerapatan alang-alang dengan 4 individu per polybag memperlihatkan angka
yang terkecil dibandingkan dengan perlakuan lainnya pada berat kering berangkasan
tanaman kedelai. Rendahnya berat kering tanaman kedelai erat kaitannya dengan
pengaruh kerapatan gulma yang dapat menekan jumlah cabang primer tanaman.
Kuantitas dan kualitas senyawa alelokimia yang dikeluarkan oleh gulma antara lain
dipengaruhi kerapatan gulma, macam gulma, saat kemunculan gulma, lama
keberadaan gulma, habitus gulma, kecepatan tumbuh gulma, dan jalur fotosintesis
gulma (Indriyanto, 2006). Semakin besar kerapatan gulma maka senyawa alelokimia
yang dikeluarkan juga semakin tinggi sehingga dapat menekan pertumbuhan dan
hasil tanaman kedelai.

Menurut Prawiranata, Harran dan Tjondronegoro (1981) menyatakan bahwa

bobot kering tanaman mencerminkan nutrisi tanaman karena bobot kering tersebut
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tergantung pada fotosintesa. Bobot kering tanaman juga merupakan kemampuan
tanaman untuk mengakumulasi bahan kering yang ditumpuk pada bagian atas

tanaman.

4.2 Jumlah Polong/Tanaman Kedelai, Jumlah Polong Bernas/Tanaman Kedelai,
dan Berat Biji Kering/Tanaman Kedelai (Glycine max)

Berdasarkan hasil analisis terhadap jumlah polong/tanaman kedelai, jumlah polong
bernas/tanaman kedelai, dan berat biji kering/tanaman kedelai, didapatkan perbedaan
yang nyata seperti tabel berikut:

Tabel 2. Pengaruh Kerapatan Alang-Alang Terhadap Rata-Rata Jumlah
Polong/Tanaman Kedelai, Jumlah Polong Bernas/Tanaman Kedelai,
Dan Berat Biji Kering/Tanaman Kedelai

Jumlah Polon Berat Biji

No Perlakuan Jumlah Polong (Buzh) Bernas (B uah)g Kering é )
1 A 17,60 a 14,80 a 586a
2 B 10,60 b 8,80 b 3,91b
3 C 9,00 b 720b 3,38b
4 D 7,60 b 6,40 b 2,60b
5 E 3,00 ¢ 3,00 ¢ 1,36 ¢

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda
nyata pada tingkat peluang 5% menurut DNMRT. Data jumlah
polong/tanaman kedelai, jumlah polong bernas/tanaman kedelai, dan
berat biji kering/tanaman kedelai ditransformasikan.

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat bahwa kerapatan alang-alang berpengaruh
terhadap jumlah polong/tanaman kedelai, jumlah polong bernas/tanaman kedelai, dan
berat biji kering/tanaman kedelai. Jumlah polong/tanaman kedelai tertinggi terdapat
pada perlakuan A yaitu 17,60 dan berbeda nyata dengan perlakuan B,C,D, dan E.
Jumlah polong/tanaman kedelai pada perlakuan B,C, dan D berbeda nyata dengan
perlakuan E. Jumlah polong/tanaman kedelai yang terendah terdapat pada perlakuan
E yaitu 3,00. Rendahnya jumlah polong pada perlakuan tersebut diduga karena

tingkat persaingan dengan gulma alang-alang sangat tinggi schingga dapat



27

mengurangi hasil tanaman kedelai. Adanya persaingan gulma dapat mengurangi
kemampuan tanaman untuk berproduksi. Persaingan atau kompetisi antara gulma dan
tanaman diantaranya adalah dalam menyerap unsur-unsur hara dan air dari dalam
tanah, penerimaan cahaya matahari untuk proses fotosintesis. Seperti, tumbuhan
hijau yang disinari oleh matahari memiliki kemampuan dalam membuat senyawa-
senyawa organis yang sekaligus meyimpan energi kimia (Ismal, 1984). Jadi,
semakin lama gulma tumbuh bersama dengan tanaman pokok, semakin hebat
persaingannya, pertumbuhan tanaman pokok semakin terhambat, dan hasilnya
semakin menurun, sehingga hal-hal ini menimbulkan kerugian-kerugian dalam
produksi baik kualitas dan kuantitas.

Setyati (1979) menjelaskan bahwa dengan adanya persaingan antara tanaman
dengan gulma akan mengakibatkan berkurangnya laju fotosintesis sehingga
karbohidrat yang dihasilkan juga berkurang. Karbohidrat sebagai hasil fotosintesis
ini pada fase vegetatif digunakan sebagian besar untuk pembelahan sel dan tahap
pertama dari diferensiasi sel. Menurut Knake dan Slife (1962), persaingan gulma
dengan tanaman pada suatu periode tertentu, dapat mempengarubi jumlah
polong/tanaman.

Terhambatnya laju fotosintesis suatu tanaman dapat juga disebabkan oleh
pengaruh senyawa alelokimia yang kebanyakan berasal dari asam-asam benzoat,
sinamat, dan fenolat. Senyawa-senyawa kimia yang mempunyai potensi alelopati
dapat ditemukan di semua jaringan tumbuhan termasuk daun, batang, akar, rizoma,
umbi, bunga, buah, dan biji. Senyawa-senyawa alelokimia dapat dilepaskan dari
jaringan-jaringan tumbuhan dalam berbagai cara termasuk melalui penguapan,
eksudat akar, pencucian dan pembusukan organ tumbuban. Senyawa alelokimia ada
yang dilepaskan melalui penguapan. Beberapa genus tumbuhan yang melepaskan

senyawa alelokimia melalui penguapan adalah Artemisia, Eucalyptus, dan Salvia.
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tumbuh terutama unsur cahaya matahari. Menurut Hasanuddin et al. (1993), apabila
air, hara dan cahaya tidak tersedia dalam jumlah yang cukup akan mengakibatkan
terhambatnya proses fotosintesis yang pada akhirnya akan berpengaruh terhadap
pasokan fotosintat ke bagian polong tanaman kedelai.

Berat biji kering/tanaman kedelai tertinggi terdapat pada perlakuan A yaitu
5,86 g dan berbeda nyata dengan perlakuan B,C,D, dan E. Perlakuan B,C, dan D
tidak berbeda nyata terhadap berat biji kering/tanaman kedelai. Berat biji
kering/tanaman kedelai pada perlakuan B, C, dan D berbeda nyata dengan perlakuan
E. Berat biji kering/tanaman kedelai yang terendah terdapat pada perlakuan E yaitu
1,36 g karena kedelai dalam mengintersepsi cahaya matahari lebih rendah dan
senyawa alelopati yang dihasilkan oleh gulma alang-alang dapat mempengaruhi berat
biji kering tanaman kedelai. Gardner, Pearce and Mitchell (1985) melaporkan
besarnya intersepsi cahaya sangat dipengaruhi oleh aparat fotosintesis.

Salah satu bentuk inferaksi antar tumbuhan yang saling memperebutkan
sumber daya alam yang tersedia terbatas pada lahan dan waktu sama, menimbulkan
dampak negatif terhadap pertumbuhan dan hasil salah satu jenis tumbuban atau lebih
(air, hara, cahaya, CO,, dan ruang tumbuh) (Kastono, 2005). Menurut Slatyer (1971),
hasil tanaman serealia (biji-bijian) ditentukan oleh fotosintesis yang terjadi setelah
pembungaan. Hal ini berarti bahwa hasil biji kering tanaman termasuk kedelai
bergantung pada fotosintat yang tersedia dan distribusinya, khususnya selama fase
pengisian biji.

Adanya persaingan yang terjadi antar spesies yang berbeda dalam lahan yang
sama disebut dengan persaingan inter spesifik. Apabila dua tumbuhan tumbuh
berdekatan, maka perakaran kedua tumbuhan itu akan terjalin rapat satu sama lain
dan tajuk kedua tumbuhan akan saling menaungi, dengan akibat tumbuhan yang

memiliki sistem perakaran yang lebih luas, lebih dalam dan lebih besar volumenya
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serta lebih tinggi dan rimbun tajuknya akan lebih menguasai (mendominasi)
tumbuhan lainnya (Kastono, 2005).

Kompetisi gulma dengan tanaman dipengaruhi oleh 3 faktor yaitu jenis
gulma, kepadatan gulma dan distribusinya. Setiap jenis gulma memiliki daya
kompetisi dan potensi gangguan yang berbeda. Jika keberadaan gulma lebih besar
perkembangannya dibandingkan dengan keberadaan tanaman sekitarnya maka
pertumbuhan tanaman akan jadi semakin terganggu. Gulma mampu menyebar
dengan biji (dormansi sangat baik) atau organ vegetatif yang responsif terhadap
kondisi lingkungan dan berdaya tumbuh tinggi (Kastono, 2005). Salah satunya
adalah gulma alang-alang. Alang-alang merupakan salah satu gulma yang memiliki
sifat yang merugikan bagi tanaman, diantaranya adalah (1) Memiliki kemampuan
tumbuh dan berkembang yang sangat cepat (Soerjani, 1970), sehingga dengan cepat
menutupi areal. Pada penelitian ini, gulma berkompetisi dalam mendapatkan faktor-
faktor pertumbuhan (air, unsur hara, udara, dan sinar matahari) dengan tanaman
kedelai, (2) Memiliki senyawa alelokimia yang dapat menekan pertumbuhan
tanaman atau gulma lainnya yang ada disekitarnya (Eussen dan Soerjani, 1976;

Sastroutomo, 1990).

4.3 Pengaruh Kerapatan Alang-Alang (Imperata Cylindrica) Terhadap
Persentase Kehilangan Hasil Tanaman Kedelai (Glycine max)

Berdasarkan hasil berat biji kering tanaman kedelai, dapat dilihat persentase
kehilangan hasil tanaman kedelai akibat persaingan dengan gulma alang-alang
seperti tabel berikut :
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Tabel 3. Persentase Kehilangan Hasil Tanaman Kedelai Akibat Persaingan Dengan

Gulma Alang-Alang
No Perlakuan Kehilangan Hasil (%)
1 A - a
2 B 32,36 b
3 C 41,470
4 D 54,64 b
5 E 57,94 b

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda
nyata pada tingkat peluang 5% menurut DNMRT. Data persentase
kehilangan hasil tanaman kedelai ditransformasikan.

Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat bahwa persentase kehilangan hasil kedelai
tertinggi terdapat pada perlakuan E yaitu 57,94% dan berbeda nyata dengan
perlakuan A tapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan B,C, dan D. Hal ini diduga
karena semakin besarnya kerapatan gulma alang-alang maka semakin tinggi
persentase kehilangan hasil tanaman kedelai yang didapatkan. Moenandir (1990)
mengatakan bahwa apabila pada pertanaman kedelai ditumbuhkan gulma, maka
gulma tersebut dapat menurunkan hasil sampai 50%.

Menurut Mangoensoekardjo (1978), pertumbuhan tanaman dan gulma
terdapat korelasi negatif, yaitu dengan semakin tinggi populasi gulma semakin
rendah hasil tanaman. Penurunan hasil tidak hanya disebabkan oleh jumlah tetapi
juga disebabkan oleh jenis gulma itu sendiri. Jenis gulma yang memberikan
pengaruh negatif alelopati pada tanaman berkontribusi pada berkurangnya jumlah
dan kualitas panen tanaman melalui alelopati dan juga kompetisi sarana tumbuh.
Seperti gulma alang-alang, yang memiliki kemampuan beradaptasi yang tinggi serta
efek persaingannya diduga cukup besar. Alang-Alang juga mengeluarkan senyawa
alelokimia yang dapat menekan pertumbuhan dan hasil tanaman budidaya. Potensi
alelopati dari suatu organisme sumber dan pengaruhnya terhadap organisme target

memiliki keragaman yang secara umum disebabkan oleh faktor genetika maupun
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lingkungan. Keragaman potensi alelopati karena faktor lingkungan dapat terjadi pada
keadaan perbedaan populasi, siklus hidup dan waktu tanam, tanah dan iklim, serta
adanya cekaman biotik maupun abiotik. Dari segi faktor genetika, selain spesies yang
berbeda, potensi alelopati juga bervariasi antar varietas atau aksesi dalam spesies
yang sama.

Gulma dapat mengakibatkan kehilangan hasil hingga 80% apabila tidak
dikendalikan. Gulma yang tumbuh sejak awal perfumbuhan tanaman, menyebabkan
terjadinya penurunan angka hasil secara nyata jika dibandingkan dengan gulma yang
berkecambah atau tumbuh pada akhir pertumbuhan tanaman (Kasasian dan Seeyave,

1969 cit. Suroto, Susilowati dan Widanarti, 1995).

4.4 Berat 100 Biji

Berdasarkan hasil analisis terbadap berat 100 biji tanaman kedelai, didapatkan
perbedaan yang nyata seperti tabel berikut :

Tabel 4. Rata-Rata Berat 100 Biji Tanaman Kedelai

No Perlakuan Berat 100 Biji (g)
1 A 17,05a
2 B 1224 a
3 C 1193 a
4 D 86 a
5 E 4,96 a

Keterangan Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda
nyata pada tingkat peluang 5% menurut DNMRT. Data berat 100 biji
tanaman kedelai ditransformasikan.

Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat bahwa perlakuan A,B,C,D, dan E tidak
memberikan pengaruh yang nyata terhadap berat 100 biji tanaman kedelat. Berat 100
biji terendah terdapat pada perlakuan E sebesar 4,96 g. Sedangkan, berat 100 biji
tanaman kedelai var. Willis (Lampiran 1) sebesar 10 g, Hal ini diduga karena sejak

awal pertumbuhannya tanaman kedelai sudah harus bersaing dengan gulma alang-
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alang yang mampu menekan pertumbuhan dan menurunkan hasilnya. Dijelaskan
lebih lanjut oleh Moenandir (1990), kompetisi yang terjadi pada keduanya
disebabkan adanya interaksi dimana faktor-faktor pertumbuhan esensial berada di
bawah jumlah yang dibutuhkan.

Adanya persaingan antara tanaman dengan gulma akan mengakibatkan
berkuranénya laju fotosintesis sehingga karbohidrat yang dihasilkan juga berkurang.
Sesuai dengan pemnyataan Slatyer (1971) bahwa menurunnya hasil biji kering
tanaman kedelai pada kerapatan alang-alang yang tinggi (seperti yang terlihat pada
perlakuan E) terjadi karena jumlah fotosintat yang tersedia dan distribusinya ke
dalam biji berkurang,

Produktivitas tanaman pertanian dapat dipertahankan atau bahkan dapat
ditingkatkan jika berbagai faktor yang dapat menurunkan hasil dapat diatasi, Faktor-
faktor yang menurunkan produktivitas diantaranya adalah serangan hama dan
penyakit serta kehadiran gulma. Gulma atau tumbuhan pengganggu ini dapat
menurunkan produksi tanaman karena kompetisi dengan tanaman budidaya.
Kerugian yang ditimbulkan oleh kehadiran gulma sangat bervariasi, tergantung pada
komposisi gulma dan populasinga. Untuk memperoleh produksi yang baik,
khususnya tanaman palawija, harus bebas dari gulma sejak ditanam sampai dengan
panen (Tjitrosoedirdjo ef al., 1984; Saustroutomo, 1990).

4.5 Berat Kering Gulma Alang-Alang/Polybag (Imperata cylindrica) dan Jumlah
Individu Gulma Alang-Alang (Imperata cylindrica)

Berdasarkan hasil analisis terhadap berat kering gulma alang-alang dan jumlah
individu gulma, didapatkan perbedaan yang nyata seperti tabel berikut :
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Tabel 5. Berat kenng gulma alang- alang/polybag dan jumlah individu gulma pada
masing-masing perlakuan

No Perlakuan Berat Kering Guima (g) Jumlah Individu Gulma
1 A Oa Oa
2 B 2730 2,80b
3 C 482¢ 3,00b
4 D 9,57d 6,00 c
5 E 12,77d 7,80 ¢

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda
nyata pada tingkat peluang 5% menurut DNMRT. Data berat kering
gulma alang-alang dan jumlah individu gulma ditransformasikan.

Berdasarkan Tabel 5 dapat dilihat bahwa berat kering gulma alang-alang
terendah terdapat pada perlaknan A yaitu 0 g, berbeda nyata dengan perlakuan

B,C,D, dan E. Perlakuan B berbeda nyata dengan perlakuan C,D, dan E. Perlakuan D

tidak berbeda nyata dengan perlakuan E. Hal ini diduga karena alang-alang memiliki

kemampuan yang hampir sama dalam melakukan kompetisi, salah satunya dalam
mendapatkan unsur hara yang penting untuk pertumbuhan dan
perkembangbiakannya. Pada penelitian ini, semakin bertambahnya kerapatan gulma,

semakin bertambah pula bobot kering gulma alang-alang (/mperata cylindrica (L.)

Beauv). Menurut Ardjasa, Soedirman dan Noor (1979), besarnya pertambahan bobot

kering gulma ditentukan oleh kerapatan gulma dan jenisnya. Perbedaan bobot kering

gulma alang-alang disebabkan karena kerapatan gulma masing-masing perlakuan
sehingga kompetisi antar gulma telah nyata terjadi. Menurut Tjitrosoedirdjo et al.

(1984), alang-alang dapat menghasilkan bahan kering yang tinggi; mencapai 0,11

gram/hari. Secara umum biomassa alang-alang dapat mencapai 11,5 ton/ha dari

batang dan daunnya saja. Di samping produksi bahan kering yang dihasilkan untuk
menunjang kemampuan berkompetisi, alang-alang dapat menghasilkan bahan

alelopati yang dapat menyebabkan alang-alang tumbuh secara murni.
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Persaingan intraspesifik merupakan persaingan antar spesies yang sama
dalam lahan yang sama. Moenandir (1990) menyatakan dalam persaingan
intraspesifik, masing-masing tanaman sama-sama mengalami peristiwa kompetisi
karena membutuhkan komponen yang sama, sehingga produksi bahan kering
tanaman dari akar dan batang sangat menurun dengan meningkatnya kerapatan,
Persaingan intraspesifik juga berpengaruh terhadap ukuran tanaman dan jumlah biji
yang dihasilkan.

Jumlah individu gulma alang-alang terendah terdapat pada perlakuan A yaitu
0 dan berbeda nyata dengan perlakuan B,C,D, dan E. Perlakuan B dan C tidak
berbeda nyata tetapi kedua perlakuan ini berbeda nyata dengan perlakuan D dan E.
Jumlah individu tertinggi terdapat pada perlakuan D dan E. Suvatu potensi yang besar
dari alang-alang adalah banyaknya titik tumbuh yang ada di sepanjang akar rimpang
yang mempunyai daya tahan dan daya tumbuh yang tinggi (Tjitrosoedirdjo ef al.,
1984).

Gulma memiliki sifat umum yang dapat membedakan dengan tanaman
budidaya antara lain : adaptasi yang tinggi terhadap lingkungan terganggu, jumlah
biji yang dihasilkan banyak sekali, daya kompetisi tinggi, dormansi biji lama sekali,
kesanggupan bertahan hidup pada keadaan lingkungan tumbuh yang tidak
menguntungkan lebih besar, sanggup menyebar luas/berkembang biak secara
vegetatif disamping pembiakan generatif. Alang-alang merupakan gulma tahunan
yang mampu bersaing dengan baik jika dihadapkan dengan tanaman budidaya
sehingga menyebabkan alang-alang merupakan gulma yang relatif sulit untuk
dikendalikan. Tumbuhan alang-alang dapat berbiak dengan cepat, dengan benih-
benihnya yang tersebar cepat bersama angin, atan melalui rimpangnya yang cepat
menembus tanah yang gembur (Ma’rufah, 2008). Menurut Suryaningtyas ef al.
(1996), alang-alang tergolong jenis gulma tahunan yang memiliki akar dan rimpang,
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tinggi berkisar antara 50 dan 200 ¢m. Panjang daun dapat mencapai 150 cm dan lebar
antara 4-18 mm, batang memiliki diameter hingga 8 mm yang terdiri dari 1-4 ruas.
Rimpang alang-alang berdiameter 2-4,5 mm, tumbuh menjalar pada kedalaman 15-
20 cm dari permukaan tanah atau Iebih dari 20 cm pada tanah berpasir atau
bergambut.

Alang-alang mampu mengefisienkan kapasitas reproduksinya, tumbuh cepat
dan daya kompetisinya tinggi serta menghasi]ican bahan alelopati (Tjitrosoedirdjo et
al., 1984; Murni, 1995). Alelopati yang dihasilkan alang-alang (Imperata cylindrica
(L.) Beauv) dapat menghalﬂbat pembelahan sel, pengambilan mineral, respirasi,

penutupan stomata, dan sintesa protein.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan didapatkan kesimpulan sebagai berikut :

1. Kerapatan alang-alang (/mperata cylindrica) memberikan pengaruh negatif
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai (Glycine max)

2. Kerapatan 1 individu gulma alang-alang/polybag telah memperlihatkan pengaruh
yang nyata terhadap jumlah cabang primer tanaman, jumlah polong/tanaman,
jumlah polong bernas/tanaman, berat biji kering/tanaman dan berat kering
tanaman kedelai

3. Kerapatan 4 individu gulma alang-alang/polybag yang paling menekan
pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai

4. Kehilangan hasil tanaman kedelai tertinggi terdapat pada kerapatan 4 individu

alang-alang/polybag sebesar 57,94%

5.2 Saran

Perlunya dilakukan tindakan pengendalian terhadap alang-alang (/mperata
cylindrica) pada pertanaman kedelai (Glycine max) karena alang-alang dengan
kerapatan 1 individu/polybag sudah menurunkan pertumbuhan dan hasil tanaman

kedelai.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Deskripsi Kedelai (Glycine max (L.) Merr) Varietas Willis

Tanggal pelepasan
SK Mentan
Nomor Induk
Asal

Hasil rata-rata
Warna hipokotil
Warna epikotil
Warna batang
Warna daun
Warna bulu
Warna bunga
Warna kulit polong masak
Warna biji
Warna hilum biji
Tipe tumbuh
Umur berbunga
Umur matang
Tinggi tanaman
Bentuk biji
Bobot 1000 biji
Kadar protein
Kadar lemak
Sifat-sifat lain

:21 Juli 1983

: TP 240/519/Kpts/7/1983

: B 3034

: Seleksi keturunan persilangan Orba x No 1682
: 1,6 ton biji kering /ha

: Ungu

: Hijau

: Hijau

: Hijau-Hijau tua

: Coklat tua

: Ungu
: Coklat kehitaman
: Kuning

: Coklat tua
: Determinate
: + 39 hari

: + 88 hari

: 40-50 cm
: Oval, agak pipih

:+100g
:37%

:18%

: Tahan rebah

Ketahanan terhadap penyakit : Agak tahan penyakit karat dan virus

Sumber : Departemen Pertanian (1993)



Lampiran 2. Denah Penempatan Polybeg
Denah penempatan polybeg percobaan dalam bentuk RAL dengan 5 perlakuan dan 5

ulangan.

Keterangan: A,B,C,D.E = Perlakuan

1-5 = Ulangan



Lampiran 3. Jadwal Pelaksanaan Penelitian

Adapun jadwal pelaksanaan penelitian ini adalah:

Bulan ke

No Kegiatan

Persiapan dan
pelaksanaan penelitian
Pengolahan data
Pengolahan
skripsi/makalah seminar
Persiapan seminar hasil

Penyempurnaan skripsi
dan persiapan ujian akhir

| W | W N

Ujian akhir
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Lampiran 4. Contoh Prosedur Analisis Statistik

Jumlah polong/tanaman kedelai
Perlakuan
Ulangan . b . D . Jumlah
1 15 11 1T 8 5 45
2 20 10 7 6 4 47
3 17 8 6 7 3 41
4+ 21 13 12 11 3 60
5 15 11 9 6 0 41
Jumlah 88 53 45 38 15 234
Rata-Rata 17,60 | 10,60 9,00 7,60 3,00

Karena jumlah polong/tanaman kedelai ada yang 0, maka nilai X ditransformasikan
semuanya menjadi

Xs=Vx+0,5
Jumlah polong/tanaman kedelai setelah ditransformasikan
Perlakuan
Ulangan . b . D . Jumlah
1 3,94 | 339 3,39 2,92 2,35 13,64
2 453 | 324 2,74 2,55 2.12 15,18
3 4,18 | 292 2,55 2,74 1,87 14,26
4 464 | 3,67 3,54 3,39 1,87 17,11
5 3,94 | 3,39 3,08 2,55 0,71 13,67
Jumlah 21,23 | 16,61 15,3 14,15 8,92 73,86
Rata-Rata 425 | 3,32 3,06 2,83 1,78
Jumlah Total =13,64 + 15,18 + 14,26 + 17,11 + 13,67
= 73,86
FK = (Jumlah Total)*/N
= (73,86)*/25
=215
JK Total =¥ (Xij)*- FK
= {(3,94)* +.......,, (0,71)*} — 218,21
=251,61-218,21
=334
JK Perlakuan Y (Xn/r)> — FK

{ (21,23%/5) +.....,,+(8,92/5) } — 218,21



=248,10-218,21=29,89

JK Galat = JK Total — JK Perlakuan
= 33,4-29,89
=3,51
Db Perlakuan =t—1
=5-=1
Db Galat =t(r-1)
=505-1
=20
Db Total =tr—1
=5x5-1
=24
KT Perlakuan = JK Perlakuan / Db Perlakuan
=29.89/4
=747
KT Galat = JK Galat / Db Galat
=3,51/20
=0,18
F Hitung = KT Perlakuan / KT Galat
=747/0,18
=41,5
Sumber Keragaman db JK KT F Hit F Tab 5%
Perlakuan 4 29.89 7.47 41,5* 2,87
Galat 20 391 0,18 A ‘
Total 24 33.4 7,65

Keterangan : *) = berbeda nyata
Uji lanjut DNMRT jumlah polong/tanaman kedelai

LSR =SSR x SX
SX =VKTG/r
=v0,18/5

=0,19




LSR 5% =SSR x SX

2=2,95x0,19=0,56

3=3,10x0,19=0,59

4=3,18x0,19=0,60

5= 3,25x0,19=10,62

Dafiar uji lanjut DNMRT jumlah polong/tanaman kedelai
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Perlakuan 1?:::‘ = Bg‘a ’ata"’%‘a s . LSR 5% | Notasi
A 425 - - 8 . a
B 332 | 093 - - ’ 0,56 b
C 3,06 1,19° | 0,26% S - 0,59 b
D 2,83 142" | 049" 023" [ - 0,60 b
E 1,78 247 | 1,54 | 1,28 | 1,05 0,62 c

Ket: : berbeda nyata antar perlakuan, ™ tidak berbeda nyata



Lampiran 5. Tabel Sidik 'Ragam Pada Tiap-Tiap Perlakuan

a. Tinggi Tanaman Kedelai (Glycine max (L.) Merr)
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Sumber Keragaman db JK KT FHit | FTab5%
Perlakuan 4 47,84 11,96 3,59* 2,87
Galat 20 66,63 3,33
Total 24 114,47 15,29

Keterangan : *) = berbeda nyata

Daftar uji lanjut Duncan’s New Multiple Range Test (DNMRT) tinggi tanaman kedelai

Perlakoan | ot B;da S flget = LSR 5% | Notasi
A 10,94 - - - - a
B 10,46 0,48™ - - - 2,42 a
C 9,81 1,13 [ 0,65 - - 2,54 a
D 9,63 1,31 | 0,83 | 0,18" - 2,61 a
E 6,95 399 | 351 | 28 | 268 2,67 b
Ket: " : berbeda nyata antar perlakuan, ™ “tidak berbeda nyata
b. Jumlah Cabang Primer Tanaman Kedelai
Sumber Keragaman db JX KT FHit | FTab5%
Perlakuan 4 13,84 3,46 38,44* 2,87
Galat 20 1,71 0,09
Total 24 15,55 © 3,55

Keterangan: *) = berbedanyata

Daftar uji lanjut Duncan’s New Multiple Range Test (DNMRT) jumlah cabang primer

tanaman kedelai

Rata- Beda rata-rata hasil .
Perlakuan rata A B C D LSR 5% | Notasi

A 2,91 - - - - A

B 2,42 0,49 - - - 0,38 B

C 2,20 0,71 | 022™ . - 0,40 B

D 1,96 095 | 046 | 024™ - 0,41 B

E 1,46 1,45 [ 096 | 074 |05 0,42 C

Ket: : berbeda nyata antar perlakuan, ™ “tidak berbeda nyata
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c. Berat Kering Tanaman Kedelai

Sumber Keragaman db JK KT F Hit F Tab 5%
Perlakuan 4 9,33 2,33 33,29% 2,87
Galat 20 1,46 0,07
Total 24 10,79 2,40

Keterangan : *) = berbeda nyata

Daftar uji lanjut Duncan’s New Multiple Range Test (DNMRT) berat kering tanaman
kedelai

Rata- Beda rata-rata hasil .
Perlakuan cata A B C D B LSR 5% | Notasi
A 2,56 - - - - - a
C 2,05 0,517 - - - s 0,35 b
B 2,02 0,54 [003™| - - - 0,37 b
D 2,02 0,54 | 003" o™ - - 0,38 b
E 1,46 LI 105 | 056 | 056 | - 0,39 c
Ket: " : berbeda nyata antar perlakuan, ™ tidak berbeda nyata
d. Jumlah Polong/Tanaman Kedelai
Sumber Keragaman db JK KT F Hit F Tab 5%
Perlakuan 4 29,89 7,47 41,5*% 2,87
Galat 20 3,51 0,18
Total 24 334 7,65

Keterangan : *) = berbeda nyata

Daftar uji lanjut Duncan’s New Multiple Range Test (DNMRT) jumlah polong/tanaman
kedelai

Rata- Beda rata-rata hasil .
Perlakuan rata A B C D E LSR 5% | Notasi
A 4,25 - - - - - a
B 3,32 0,93 - - - - 0,56 b
C 3,06 1,197 | 0,26™ - - - 0,59 b
D 2,83 142" | 0,49™ | 0.23™ - - 0,60 b
E 1,78 247 | 1,54 | 128 | 1,05 | - 0,62 c

¥

Ket: " : berbeda nyata antar perlakuan, ™ “tidak berbeda nyata
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Sumber Keragaman | db JK KT F Hit F Tab 5%
Perlakuan 4 24,72 6,18 36,35* 2,87
Galat 20 341 0,17
Total 24 28,13 6,35

Keterangan : *) = berbeda nyata

Daftar uji lanjut Duncan’s New Multiple Range Test (DNMRT) jumlah polong

bernas/tanaman kedelai

Rata- Beda rata-rata hasil .
Perlakuan EAf T B C D LSR 5% | Notasi
A 3.91 - B - - a
B 3,02 [ 0,89 - - - 0,53 b
€ 276 | 1,15 [ 026™ | - - 0,56 b
D 2,61 1.3 1"041™ ] 0,15% | - 0,57 b
E 1,78 [ 2,13° [ 1,24 | 098 | 083 0,59 c
Ket:  : berbeda nyata antar perlakuan, ™ tidak berbeda nyata
f. Berat Biji Kering/Tanaman Kedelai
Sumber Keragaman db JK KT F Hit F Tab 5%
Perlakuan 4 10,06 2,52 36* 2,87
Galat 20 1,42 0,07
Total 24 11,48 2,59

Keterangan : *) = berbeda nyata

Daftar uji lanjut Duncan’s New Multiple Range Test (DNMRT) biji kering/tanaman

kedelai

Rata- Beda rata-rata hasil :
Perlakuan s A B C D E LSR 5% | Notasi

A 2,51 - - - : 5 a

B 2,09 0,42 a - - 5 0,35 b

C 1,96 0,55° | 0,13™ - = - 0,37 b

D 1,76 0,75 | 033 | 02" - - 0,38 b

E 1,32 1,19 [ 077 | 064 | 044 | - 0,39 c

Ket: " : berbeda nyata antar perlakuan, ™ “tidak berbeda nyata
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g. Persentase Kehilangan Hasil

Sumber Keragaman db JK KT F Hit F Tab 5%
Perlakuan 4 226,3 56,58 15,67* 2,87
Galat 20 72,16 3,61
Total 24 298,46 60,19

Keterangan : *) = berbeda nyata

Daftar uji lanjut Duncan’s New Multiple Range Test (DNMRT) persentase kehilangan
hasil

Rata- Beda rata-rata hasil ]
Perlakuan i I B C D E LSR 5% | Notasi
D 7,40 - - - - - b
E 7,05 0,35™ - - - - 2,51 b
C 6,21 1,19 | 0,84 - - - 2,64 b
B 5,56 1,84% | 1,49™ | 0,65 - ; 2,70 b
A 0,71 669 | 634 | 55 | 485 | - 2,76 a
Ket: " : berbeda nyata antar perlakuan, ™ tidak berbeda nyata
h. Berat 100 Biji
Sumber Keragaman Db JK KT F Hit F Tab 5%
Perlakuan 4 27,01 6,75 13,78* 2,87
Galat 20 9,75 0,49 :
Total 24 36,76 7,24

Keterangan : *) = berbeda nyata
Daftar uji lanjut Duncan’s New Multiple Range Test (DNMRT) terhadap berat 100 biji

Rata- Beda rata-rata hasil .
Perlakuan rata A B C D E LSR 5% | Notasi
A 4,13 - - - - - a
B 3,51 | 0,62 - - - - 0,92 a
C 348 | 0,65 | 0,03™ - - - 0,96 a
D 299 | 1,14 | 0,52 | 0,49™ . - 0,99 a
E 2.21 1,92 1,3 1,27 | 0,78 | - 1,02 a

Ket: " : berbeda nyata antar perlakuan, ™ “tidak berbeda nyata
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i. Berat Kering Gulma Alang-Alang/Polybag (Imperata cylindrica (L.) Beauv)

Sumber Keragaman db JK KT F Hit F Tab 5%
Perlakuan 4 42 83 10,71 89,25% 2,87
Galat 20 2,41 0,12
Total 24 45,24 10,83

Keterangan : *). = berbedanyata.

Daftar uji lanjut Duncan’s New Multiple Range Test (DNMRT) berat kering alang-alang

Rata- Beda rata-rata hasil LSR .
| Perlakuan | rata N B C D 1 5% Notasi |
E - 3,61 - - - - - d
D 3,17 0,44™ - - - - 0,47 d
C 1 2,30 1,317 0,87 - — - . - 1 049 <
B 1,75 1,86 1,42° | 055 - - | 0,50 b
A 0,71 290" | 246 1,59 | 104 | - | 052 a
Ket: " : berbeda nyata antar perlakuan, ™ “tidak berbeda nyata
j- Jumlah Individu Gulma
Sumber K eragaman db JK KT F Hit F Tab 5%
Perlakuan 4 26,53 6,63 66,3* 2,87
‘Galat. 20. - 1,96 0,10.
Total 24 28,49 6,73

Keterangan : *) = berbedanyata

Daftar uji lanjut Duncan’s New Multiple Range Test (DNMRT) jumlah individu gulma

Rata- Beda rata-rata hasil .
Perlakuan e A B C D 5 LSR 5% | Notasi
E 2,86 . = - o S c
D 2,55 | 031™ = . - - 0,41 c
C 1,83 ,03" | 0,727 - | - - 0,43 b
B 1,80 1,06 | 075 | 0,03™ - - 0,44 b
A 0,71 2,15 | 1,84 1,127 | 1,09" | - 0,45 a

Ket: " : berbeda nyata antar perlakuan, ™ tidak berbeda nyata
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No. Hari/tanggal suhu lux Kelembaban (%) Ket
1. | Minggu, 9-01-11 26 101 81 Hujan
2. 12-01 31 1700 72 Cerah
3. 15-01 31 1850 70 Cerah
4. 18-01 32 1711 73 Mendung
5. 21-01 30 1881 70 Mendung
6. 24-01 30 1900 71 Mendung
7. 27-01 31 1751 72 Mendung
8. 30-01 31 1852 72 Mendung
9. 02-02 32 1820 73 Mendung
10. 06-02 30 1801 72 Cerah
11. 9-02 31° 1800 7% Cerah
12. 12-02 30° 1700 73 Cerah
13. 15-02 Al 1850 73 Cerah
14. 18-02 2% 111,1 76 Mendung
15. 21-02 28° 120 75 Mendung
16. 24-02 B19 1790 70 Cerah
17. 27-02 31° 1800 72 Cerah
18. 02-03 28° 115 77 Mendung
19. 05-03 30° 1800 3 Cerah
20. 08-03 27° 120 72 Mendung
21. 11-03 27° 112 72 Mendung
22. 14-03- 28 115 78 Cerah
23, 17-03 27 117 78 Mendung
24, 20-03 26 111 77 Mendung
25. 23-03 2, 118 78 Mendung
26. 26-03 27 115 78 Mendung
27. 29-03 26 118 77 Mendung
28. 31-03 24 120 78 Mendung
29. 03-04 27 118 80 Mendung
31. 06-04 30 1700 72 Cerah
32. 09-04 30 1750 72 Cerah
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Lampiran 7. Dokumentasi Foto-Foto Penelitian

Foto-foto ini diambil pada saat kedelai berumur 88 hari
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